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1. PENDAHULUAN

Penambangan data (data mining) merupakan suatu aktivitas yang bertujuan untuk
mengidentifikasi pola atau pengetahuan penting dari sekumpulan data yang besar dengan
menggunakan metode dan teknik tertentu[1]. Proses ini mengaplikasikan satu atau lebih metode
pembelajaran mesin untuk menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan secara otomatis[2]. Di era
modern, banyak organisasi, termasuk institusi kesehatan, merasakan kebutuhan akan penambangan
data untuk mengubah data mentah menjadi wawasan yang dapat ditindaklanjuti, terutama dalam
eksplorasi pola data di bidang kesehatan[3]. Sebagai institusi penyedia layanan kesehatan dasar,
Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) memegang peranan krusial dalam penyediaan layanan
yang maksimal untuk masyarakat. Salah satu aspek vital dalam operasional Puskesmas adalah
pengelolaan transaksi obat-obatan[4]. Analisis terhadap pola transaksi obat dapat memberikan
wawasan berharga mengenai kebiasaan penggunaan obat dan kombinasi obat yang sering diresepkan
bersama. Pemahaman mengenai pola transaksi obat merupakan salah satu indikator dari kualitas
pelayanan kesehatan di Indonesia[5]. Ketidakseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan obat
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dapat mengakibatkan kekosongan stok atau kelebihan stok yang jarang digunakan, yang berpotensi
menghambat pelayanan kesehatan.

Puskesmas Tiga Juhar di Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, masih menggunakan
pendekatan tradisional dalam penentuan stok obat, yang mengandalkan perhitungan manual dan
perkiraan subjektif. Proses pengajuan kebutuhan obat selama ini dilakukan berdasarkan permohonan
bulanan yang mengacu pada data permintaan tahun sebelumnya, tanpa mempertimbangkan pola
asosiasi antar obat. Pendekatan ini seringkali menyebabkan ketidakseimbangan persediaan.
Algoritma Apriori adalah salah satu teknik dalam data mining yang sering dimanfaatkan untuk
mengidentifikasi aturan asosiasi dalam sebuah himpunan data. Algoritma ini beroperasi dengan
mengidentifikasi item atau kombinasi item yang secara frekuen muncul dalam basis data, kemudian
menghasilkan aturan asosiasi yang memenubhi kriteria minimum dukungan (support) dan minimum
kepercayaan (confidence) yang telah ditetapkan. Keefektifan algoritma ini telah terbukti di berbagai
sektor, mulai dari analisis pola penjualan di toko ritel [6] hingga penentuan strategi menu di kedai
kopi[7].

Dalam penelitian terdahulu di bidang kesehatan, implementasi data mining menggunakan
algoritma Apriori berhasil mengidentifikasi pola asosiasi antar obat yang kemudian digunakan
sebagai dasar rekomendasi untuk pengadaan obat di apotek dan klinik. Berdasarkan permasalahan di
atas, penelitian ini akan memusatkan perhatian pada penerapan algoritma Apriori untuk
mengidentifikasi pola transaksi di Puskesmas Tiga Juhar. Dengan menganalisis pola asosiasi
penggunaan obat, diharapkan dapat memberi pemahaman yang akan menjadi dasar untuk
perencanaan stok obat sehingga tidak terjadi kekosongan, dan juga menjadi pedoman untuk pihak
terkait dalam pengambilan keputusan berbasis data[8§].

2. METODE PENELITIAN

Proses analisis dilakukan dengan mengimplementasikan Algoritma Apriori. Lokasi penelitian
adalah di Puskesmas Tiga Juhar, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Data yang digunakan
merupakan data transaksi obat selama periode Juli 2024 hingga Juli 2025, dengan analisis dilakukan
pada data sampel bulan Agustus 2024 yang berjumlah 392 transaksi. Algoritma Apriori merupakan
salah satu metode yang populer untuk menemukan aturan asosiasi dalam sebuah dataset. Prinsip kerja
Algoritma Apriori didasarkan pada "sifat apriori" (apriori property), yang menyatakan bahwa jika
sebuah himpunan item (itemset) dianggap sering muncul (frequent), maka seluruh himpunan bagian
(subset) dari itemset tersebut juga pasti frequent. Dengan memanfaatkan prinsip ini, algoritma
mampu mereduksi secara signifikan jumlah kombinasi itemset yang perlu dianalisis[9]-[11].

Signifikansi sebuah aturan asosiasi diukur menggunakan dua parameter utama, yaitu support

dan confidence. Support merepresentasikan persentase kemunculan sebuah kombinasi item dalam
database, sementara confidence mengukur tingkat kekuatan hubungan antara item-item dalam suatu
aturan asosiasi. Dalam penelitian ini, nilai ambang batas yang ditentukan adalah minimum support
5% dan minimum confidence 70%.
Algoritma Apriori diterapkan dalam dua tahapan utama: pencarian frequent itemset dan pembentukan
aturan asosiasi[12]. Frequent itemset adalah kombinasi item yangsering muncul bersamaan, yang
diukur Aturan asosiasi yang dianggap signifikan adalah yang memenuhi nilai minimum confidence
sebesar 70%.
support untuk satu item (A) dan dua item (A,B) dihitung dengan rumus berikut :

g £(A) = Jumlah Transaksi mengandung A 100
uppor - Total Transaksi X

umlah Transaksi mengandung A ~ B
Support (A,B) = P(A - B)] g gan

0
Total Transaksi x100%

Setelah frequent itemset yang memenuhi nilai minimum support sebesar 5% ditemukan, tahap
selanjutnya adalah membentuk aturan asosiasi "Jika A maka B". Kekuatan aturan ini diukur
menggunakan nilai confidence, yang dihitung dengan rumus:
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Jumlah transaksi mengandung( A — B)

Confidence (AB)=P (A —B) Total Transaksi A

Aturan asosiasi yang dianggap signifikan adalah yang memenuhi nilai minimum sebesar 70%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menerapkan metode Apriori secara praktis, sebuah sistem aplikasi berbasis web
dikembangkan menggunakan PHP dan MySQL. Sistem ini berfungsi sebagai alat untuk mengolah
data transaksi dan mengekstraksi aturan asosiasi secara otomatis.

Proses analisis diawali dengan menentukan parameter utama, yaitu rentang tanggal transaksi
yang akan diolah. Tampilan antarmuka untuk memulai proses analisis ini ditunjukkan pada Gambar

Proses Apriori

Mudad Proces Analivie Apriard

Tarspael Matel 110 Srteras

Gambar 1 Halaman Antarmuka Proses Analisis

Setelah proses selesai, sistem akan menampilkan hasil analisis berupa aturan-aturan asosiasi
yang valid dan memenuhi ambang batas confidence yang telah ditentukan. Penyajian hasil akhir dari
aturan asosiasi yang ditemukan oleh sistem dapat dilihat pada Gambar 2.

Detail Hasil Analisis

() Aprion

Ringkasan Proses #3171

Remtang Sangoal: U7 fug
Tkl Trusmabsi Olanalisn: .
Minimum Support Mhninmen Cordidance:

Frwapiont | Srpsse (L1)

them Otiant Jursah Dseriban Suppart (%)

KACHPZAANANTNE §

Gambar 2 Halaman Antarmuka Detail Hasil Analisis
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Pengujian inti dilakukan menggunakan data sampel dari bulan Agustus 2024 yang terdiri
dari 392 transaksi. Dengan menerapkan parameter minimum
support 5% dan minimum confidence 70% melalui sistem yang telah dirancang, berhasil didapatkan

temuan sebagai berikut:

Tabel 1 Data Transaksi Agustus 2024

No Tanggal Transaksi

Item

1 01/08/2024
2 01/08/2024
3 01/08/2024
4 01/08/2024
5 01/08/2024

01/08/2024
7 01/08/2024
8 01/08/2024
9 01/08/2024

10 01/08/2024
11 01/08/2024

12 01/08/2024

329 31/08/2024

Asam Ascorbat ( Vitamin C ) 50 Mg Tab, Dexamethasone 0.5 Mg Tab,
Paracetamol 500 Mg, Siprofloksasin 500 Mg

Allupurinol 100 Mg Tab, Antasida Doen I Kombinasi, Asam
Mefenamat 500 Mg, Glibenclamide 5 Mg Tab, Hustab Tab,
Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 Mg Tab, Metolclorpramid Hel Tablet
, Prednison 5 Mg Tablet, Vitamin B Komplekx

Asam Mefenamat 500 Mg, Diazepam 2 Mg Tab, Metolclorpramid Hcl
Tablet , Pyridoksin Hci (Vit B6) Tablet, Ranitidin Injeksi

Allupurinol 100 Mg Tab, Asam Mefenamat 500 Mg, Kalsium Lactas
500 Mg, Prednison 5 Mg Tablet

Antasida Doen I Kombinasi, Cetirizine 10 Mg Tab, Dexamethasone 0.5
Mg Tab, Hustab Syr, Kotrimoksazole 480 Mg Tab, Paracetamol 500 Mg

Antasida Doen I Kombinasi, Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 Mg Tab,
Metolclorpramid Hel Tablet , Paracetamol 500 Mg, Pyridoksin Hei (Vit
B6) Tablet

Antasida Doen I Kombinasi, Metolclorpramid Hel Tablet , Paracetamol
500 Mg

Amoksisilin 500 Mg Tab, Antasida Doen I Kombinasi, Asam
Mefenamat 500 Mg, Dexamethasone 0.5 Mg Tab, Paracetamol 500 Mg
Antasida Doen I Kombinasi, Attalpulgite Tab, Metolclorpramid Hcl
Tablet , Metronidazole 500 Mg Tab, Zink Tablet

Vitamin B Komplekx

Dexamethasone 0.5 Mg Tab, Diazepam 2 Mg Tab, Paracetamol 500 Mg

3.1. Pembentukan Data Itemset

Pembentukan 1 Itemset, berdasarkan data pada bulan Agustus 2024, berikut proses
pembentukan sebuah itemset Menggunakan Rumus:

Jumlah Transaksi mengandung Paracetamol

= 0
Support (Paracetle;r:ol) Total Transaksi x100%
Support = 355 X 100%=50,77%
Langkah 1 Itemset:
Mencari Support 1-itemset seperti tabel 2.
Tabel 2 Support 1- Itemset
No Item Frekuensi Support
1 Paracetamol 500 Mg 199 50.77%
2 Antasida Doen I Kombinasi 161 41.07%
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No Item Frekuensi Support
3 Amoksisilin 500 Mg Tab 91 23.21%
4 Dexamethasone 0.5 Mg TAB 81 20.66%
5 Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 71 19.64%
Mg Tab
6 Asam Mefenamat 500 Mg 60 15.31%
7 Metolclorpramid Hel Tablet 54 13.78%
8 Natrium Diklofenak Tablet 50 52 13.27%
Mg
9 Kalsium Lactas 500 Mg 50 12.76%
10 Hustab Tab 49 12.5%
11 Cetirizine 10 Mg Tab 39 9.95%
12 Metronidazole 500 Mg Tab 37 9.44%
13 Vitamin B 12 Tab 50 Mcg 37 9.44%
14 Vitamin B Komplekx 35 8.93%
15 Siprofloksasin 500 Mg 34 8.67%
16 Prednison 5 Mg Tablet 26 6.63%
17 Asam Ascorbat ( Vitamin C ) 50 24 6.12%
Mg Tab
18 Pyridoksin Hci (Vit B6) Tablet 24 6.12%
19 Glimepiride 2 Mg Tab 23 5.87%
20 Simvastatin Tablet 10 Mg 21 5.36%
21 Diazepam 2 Mg Tab 20 5.1%

Berdasarkan nilai itemset yang didapatkan maka dilakukan eliminasi dari itemset yang
memiliki nilai Minimum Support Sebesar =5%, Setelah mengetahui jumlah i ifemset seperti tabel
diatas kemudian dilanjutkan dengan mencari jumlah 2 ifemset dengan tahap mengkombinasikan
produk atau item Seberapa sering kombinasi item tersebut terjadi dalam transaksi. Berikut hasil 2
itemset pada tabel 3.
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Tabel 3 Support 2-itemset

Item Frekuensi Support

1 Antasida Doen I Kombinasi, Paracetamol 500 Mg 93 23.72%

2 Amoksisilin 500 Mg Tab, Paracetamol 500 Mg 65 16.58%

3 Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 Mg Tab, 59 15.05%
Paracetamol 500 Mg

4 Antasida Doen I Kombinasi, Metolclorpramid Hel 49 12.5%
Tablet

5 Amoksisilin 500 Mg Tab, Klorpeniramine Maleat ( 42 10.71%
Ctm ) 4 Mg Tab

6 DEXAMETHASONE 0.5 Mg TAB, 42 10.71%
PARACETAMOL 500 MG

7 Metolclorpramid Hecl Tablet, Paracetamol 500 Mg 36 9.18%

8 Hustab Tab, Paracetamol 500 Mg 35 8.93%

9 Antasida Doen I Kombinasi, Natrium Diklofenak 32 8.16%
Tablet 50 Mg

10 Hustab Tab, Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 Mg 29 7.4%
Tab

11 Antasida Doen I Kombinasi, Asam Mefenamat 500 28 7.14%
Mg

12 Cetirizine 10 Mg Tab, Dexamethasone 0.5 Mg Tab 27 6.89%

13 Kalsium Lactas 500 Mg, Natrium Diklofenak Tablet 27 6.89%
50 Mg

14 Amoksisilin 500 Mg Tab, Hustab Tab 26 6.63%

15 Antasida Doen I Kombinasi, Kalsium Lactas 500 Mg 24 6.12%

16 Cetirizine 10 Mg Tab, Paracetamol 500 Mg 24 6.12%

17 Antasida Doen I Kombinasi, Pyridoksin Hci (Vit B6) 23 5.87%
Tablet

18 Amoksisilin 500 Mg Tab, Asam Mefenamat 500 Mg 20 5.1%

19 Dexamethasone 0.5 Mg Tab, Siprofloksasin 500 20 5.1%

Berikut menampilkan hasil 2 /temset menggunakan Rumus dibawah ini:

38
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Support (Antasida, Paracetamol)
Jumlah Transaksi mengandung (Antasida, Paracetamol)
= P(A-B)

1009
Total Transaksi X o
Support (Antasida, Paracetamol) = P(A - B) = %XIOO%Z 23.72%

Setelah mengetahui jumlah 2 itemset seperti tabel diatas kemudian dilanjutkan dengan mencari
jumlah 3 itemset dengan tahap mengkombinasikan produk atau item Seberapa frekuen kombinasi
item tersebut muncul dalam transaksi. Berikut hasil 3 itemset pada tabel 4.

Tabel 4 Support 3-itemset

No Item Frekuensi Support

1 Amoksisilin 500 Mg Tab, Klorpeniramine 39 9.95%
Maleat ( Ctm ) 4 Mg Tab, Paracetamol 500 Mg

2 Antasida Doen I Kombinasi, Metolclorpramid 33 8.42%
Hcl Tablet, Paracetamol 500 Mg

3 Amoksisilin 500 Mg Tab, Hustab Tab, 26 6.63%
Paracetamol 500 Mg
4 Hustab Tab, Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 25 6.38%

Mg Tab, Paracetamol 500 Mg

5 Amoksisilin 500 Mg Tab, Hustab Tab, 22 5.61%
Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 Mg Tab

6 Antasida Doen I Kombinasi, Kalsium Lactas 500 20 5.1%
Mg, Natrium Diklofenak Tablet 50 Mg

Berikut menampilkan hasil 3 [temset menggunakan Rumus dibawah ini
Jumlah Transaksi mengandung (A,B,C) )(100%

Support (Amoksilin, Klorpeniramine , Paracetamol) = Total Tramsakel

Support (Cetririzine, Dexamethasone, Paracetamol) = %XIOO%: 9,95%

3.2. Pembentukan Aturan Asosiasi

Setelah seluruh pola frekuensi tinggi berhasil diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah
menetapkan aturan asosiasi yang memenuhi ambang batas minimum untuk nilai Confidence dengan
cara menghitung Confidence dari aturan asosiasi tersebut, yaitu A — B.

Proses ini melibatkan perhitungan 2-itemset.
Minimal Confidence =70 %

Menghitung Confidence (Pyridoksin, Paracetamol)=P (A >B)

Jumlah transaksi mengandung(Pyridoksin, Antasida) X 100%
0

Total Transaksi Pyridoksin

23
Confidence (Pyridoksin, Paracetamol)= 22 X 100% = 95.83%
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Tabel 5 Aturan Asosiasi 2-itemset

Aturan Support Aturan Confidence
Pasien Yang Diberi Pyridoksin Hci (Vit B6) Tablet, 5.87 95.83%
Cenderung Akan Diberi Juga Antasida Doen I
Kombinasi
Pasien Yang Diberi Metolclorpramid Hcl Tablet, 12.5 90.74%
Cenderung Akan Diberi Juga Antasida Doen I
Kombinasi
Pasien Yang Diberi Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 15.05 76.62%
Mg Tab, Cenderung Akan Diberi Juga Paracetamol
500 Mg
Pasien Yang Diberi Amoksisilin 500 Mg Tab, 16.58 71.43%

Cenderung Akan Diberi Juga Paracetamol 500 Mg

Pasien Yang Diberi Hustab Tab, Cenderung Akan 8.93 71.43%
Diberi Juga Paracetamol 500 Mg

Menghitung confidence 3-Itemset

Confidence (Amoksilin,Hustab, Paracetamol)=P (A, B >C)

Jumlah transaksi mengandung (Metolclopramid,Paracetamol, Antasida) X 100%
0

Total Transaksi Amoksilin dan Paracetamol
. o 26
Confidence (Amoksilin,Hustab- Paracetamol)= >7 X 100% =97%

Tabel 6 Aturan Asosiasi 3-itemset

Aturan Support  Confidence
Aturan
Pasien Yang Diberi Amoksisilin 500 Mg Tab, Hustab Tab, 6.63 97%

Cenderung Akan Diberi Juga Paracetamol 500 Mg

Pasien Yang Diberi Amoksisilin 500 Mg Tab, Klorpeniramine 9.95 92.86%
Maleat ( Ctm ) 4 Mg Tab, Cenderung Akan Diberi Juga Paracetamol

500 Mg

Pasien Yang Diberi Metolclorpramid Hcl Tablet, Paracetamol 500 8.42 91.67%

Mg, Cenderung Akan Diberi Juga Antasida Doen I Kombinasi

Pasien Yang Diberi Hustab Tab, Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 6.38 86.21%
Mg Tab, Cenderung Akan Diberi Juga Paracetamol 500 Mg
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Aturan Support  Confidence
Aturan
Pasien Yang Diberi Amoksisilin 500 Mg Tab, Hustab Tab, 5.61 84.62%
Cenderung Akan Diberi Juga Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 Mg
Tab
Pasien Yang Diberi Antasida Doen I Kombinasi, Kalsium Lactas 5.1 83.33%
500 Mg, Cenderung Akan Diberi Juga Natrium Diklofenak Tablet
50 Mg
Pasien Yang Diberi Hustab Tab, Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 5.61 75.86%

Mg Tab, Cenderung Akan Diberi Juga Amoksisilin 500 Mg Tab

Pasien Yang Diberi Hustab Tab, Paracetamol 500 Mg, Cenderung 6.63 74.29%
Akan Diberi Juga Amoksisilin 500 Mg Tab

Pasien Yang Diberi Kalsium Lactas 500 Mg, Natrium Diklofenak 5.1 74.07%
Tablet 50 Mg, Cenderung Akan Diberi Juga Antasida Doen I

Kombinasi

Pasien Yang Diberi Hustab Tab, Paracetamol 500 Mg, Cenderung 6.38 71.43%

Akan Diberi Juga Klorpeniramine Maleat ( Ctm ) 4 Mg Tab

4. KESIMPULAN

Dari analisis pada data sampel bulan Agustus 2024 dengan parameter minimum support 5% dan
minimum confidence 70%, ditemukan beberapa pola peresepan obat yang sangat signifikan. Di
antara temuan-temuan yang paling menonjol adalah: Pertama, Aturan “Pasien yang diberi
Amoksisilin 500 Mg Tab dan Hustab Tab, cenderung akan diberi juga Paracetamol 500 Mg” yang
mencapai nilai Confidence 97%; Kedua, Aturan “Pasien yang diberi Pyridoksin Hci (Vit B6) Tablet,
cenderung akan diberi juga Antasida Doen I Kombinasi” dengan nilai Confidence 95.83%; dan
Ketiga, Aturan “Pasien yang diberi Amoksisilin 500 Mg Tab dan Klorpeniramine Maleat, cenderung
akan diberi juga Paracetamol 500 Mg” dengan nilai Confidence 92.86%. Temuan-temuan ini secara
langsung dapat dimanfaatkan untuk memberikan rekomendasi pengadaan stok yang lebih akurat dan
berbasis data, sehingga membantu pihak Puskesmas dalam manajemen persediaan. Penelitian ini
berhasil memenuhi tujuannya dengan menyediakan sebuah alat bantu pengambilan keputusan yang
efektif, yang mengubah pendekatan subjektif menjadi objektif berdasarkan data historis. Untuk pihak
Puskesmas, disarankan agar aplikasi yang telah dibangun dapat digunakan secara berkala untuk
memantau perubahan pola transaksi dan mengimplementasikan rekomendasi dari aturan yang
memiliki nilai keyakinan tinggi sebagai panduan utama dalam strategi pengadaan stok.
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